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Perma sa I ahan mendasar yang men jaili per^ta.nya.a.n

adalah sistem pencljclikan sekolah integral yang bagaimana

untuk menciptakan satu konsep pendidikan yang

komprehensif ?

Kalau berbicara mengenai sistem pendidikan.
tentunya sangat luas bahasannya )/ang tidak terlepas dari
sistem pendidikan nasional, baik itu sekolah atau lembaga

yang melaksanakan kebijakan dalam naungan-naungan lembaga

pendidikan yang telah ter jadi dual isrne penge,lolaan lembaga

pendidikan. Yang kesemuanya itu mempunyai gagasan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional dan tujuan-tujuan lain
yang mendukung tentunya.

sehingga dalam pengerolaan sistem pendidikan,
mempunyai beberapa unsur atau komponen yang menunjang

dalam proses belajar mengajar dari input siswa yang

diharapkan akan menjadi out put yang dapat diandalkan yang

tentunya mengkai tkan kegiatan management yang

terorganisasi meliputi planning, organizing, aktuating,
controlling, dan evaluatir,g. 1 Kesemua kegiatan management

1 nt.chabib
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tersebut, dalam pengerolaan pendidikannya, diwujudkan
cialam komponen-komponen pendidikan yang meliputi :

A. Tujuan Institusional
Tujuan institusionar adalah tujuan-tujuan yang

harus dicapai oleh masing-masing lembaga pendidikan
sekolah, yang merupakan gambaran out put yang
diharapkan oleh masing-masing lembaga pendidikan.2 Dan

tujuan institusional ini harus didasarkan pada fungsi
sosial kemasyarakatan .

Dengan gambaran g1oba1 vilage, yang men.jadi

tantangan masa depan, ituiah yang menjadi pijakan bagi
tujuan pendidikan kelembagaan pesantren Hldayatuflah,
dalam mempersiapkan kader*kader dan peserta didiknya,
yang akan terefleksi kepada rancangan materi
kurikulumnya yang didasarkan atas tujuan
ins t i tus ionalnya .

Tujuan ins t i tus ional pendidikan pesant ren
Hidayatullah dalam menciptakan kader-kader dan peserta
riitiiknya iaiah:
1. Membentuk pribadi yang beragama (mencetak uiama)

pribarii yang senantiasa diriasari konsep keagamaan

sebagai gerak iangkah daiam kehidupannya.
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Sumber daya manusia yang profesionai, mampu

menguasai oan ntengentbangkan pengetahuan umum secara

I -- ^ ^
-L t1ct 5 .

3. i'{empunyai ski,ti sebagai alat untuk menuju masyaraka*u

inriustri, oengan menguasai keiimuan secara teknis

<ian praktis.3

Tujuan institusional pen<iiriikan pesantren

Hidayatuliah tersebut agaknya mencakup pendidikan agama

Isiam, yang membentuk khoiifah di muka bumi, yang

bertaqwa tian berkual i tas . 4

Tujuan pendidikan agama tersebut tiiiandaskan

pada firman Ailah yang mengisyaratkan "bahwa yang

termulia diantara kamu sekalian adalah yang paiing

taqwa" dan "diCiptakannya manusia sebagai khoiifah di

muka bumi. "

Selain mencakup tujuan pendidikan agama iuga

penrii<iikan umum yang <iltuangkan rialam undang-undang

sistem pendidikan nasional.

"Pendi<iikan nasionai bertujuan mencerdaskan
keh i ciupan bangsa dan mengembangkan manus i a
seutuhnya, 5,'ai tu manus ia yang beriman, dan
bertal<wa- i<cpa<ia Tuhzrn Yang Maha Esa dan beroudi
luhui", mcmiliki pcngetahuan dan ketrampilan,
kcsehatan j asmani dan rohani , kcpribadian

3Hasi I data dari 1 apangan berdasarkan uravrancara r

di skusi kepal a sekcl ah dan dckun:en.

4Ul"h'l d Zai ni , Duni a Peni ki ran Kaurtt Santri , i SPSlv'l,
'1994, hlm.i01
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mandi ri serta bertanggung jau,ab kepacia
kemasyarakatan dan kebangsaan. "

Ketiga tujuan institusional tersebut,
terealisasikan dalam lingkungan tiga dimensi, yang

telah dibahas pada bab tiga, yang masing-maslng

lingkungan tersebut mendukung terefleksinya tujuan
institusi pendidikan pesantren Hidayatulrah yang akan

dirvujudkan dalam kurikulum sekolahnya.

Untuk mewujudkan pendidikan komprehensif dalam

menghadapi masa depan, telah terwujudkan cita-cita,
tujuan yang berupa planning, terefleksi dalam tujuan
institusionalnya, dalam mencetak kader-kader peserta

didik seperti diinginkan dan sesuai dengan tuntutan
masyarakat.

Yang menjadi pertanyaan selanjuttryo, program dan

organisasi yang bagaimana untuk mewujudkan tujuan
institusional, kaitannya dengan pendidikan dan

merupakan bahasan selanjutnya. mengenai komponen dan

unsur-unsur pendirlikan, a<ialah kurikulum yang merupakan

pemrograman dan pengej awantahan dari tujuan
ins t i tus ional .

Kurikulum

Ronald Do11 mengemukakan

pengalaman yang disajikan kepada

atau bimbingan sekolah. DaIam

kurikulum adalah semua

murid di bawah bantuan

penyusunan kurikulum,



harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip rerevansi :

a. Relevansi kurikulum dengan lingkungan hidup murid.
b. Relevansi kurikulum dengan perkembangan sekarang dan

masa depan.

c. Relevans i kurikulum dengan tuntutan
peker;aan.5

dunia

Kaitan yang balance antara tujuan institusionar
pesantren Hidayatullah dengan prinsip relevansi dari
pengembangan kurikulum untuk mewujudkan satu cita-cita
pendidikan yang komprehensif dalam konteks masyarakat

institusi dan masyarakat secai-a luas menghadapi masa

depan.

wacana lembaga pendidikan nas ional daram
pengelolaan dan kurikulumnya, menjadi suatu pandangan

tersendiri bagi pendidikan pesantren Hidayaturlah dalarn

mengembangkan misi, visi pendidikannya. Dengan melihat
latar belakang sejarah, bahwa agama bukanlah hanya

merupakan ajaran lbadah, tapi menyeluruh, dan tuntutan
masyarakat sekarang apalagi masa depan, maka pendidikan
pesantren Hidayatullah mencoba membuat pola baru dalam

pendiriikan, yaitu dengan sistem integrasi.
Diantaranya yaitu mengintegrasikan kurikulum

pendidikan yang mengacu pada kurikulum Dikbud, yang

SHami d

-cu rabaya, 1 996
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sekarang telah masuk daram kurikulum madrasah yang

secara pengelolaannya diserahkan kepada Depag.

Berbeda dengan pesantren Hidayatullah ini,
dibawah naungan Dikbud, sistem maupun pelaksanaan

kurikulumnya, dengan muatan 1a0% dan mengintegrasikan

dengan kurikulum kepesantrenan dengan muatan 40%.

Kurikulum kepesantrenan ini adarah mencakup materi-
materi keagamaan yang diajarkan di Madrasah dan
pesantren-pesantren tradisional dengan ka.iian kitab-
kitab saiaf yang telah terbahas daram bab tiga. Dengan

ini je1as, <iaiam peiaksanaan kurikuiumnya telah
mengintegrasikan penrii<iikan umum dan penrii<iikan agama

yang bera<ia paria dua naungan yang berbe<ia.

Adanya tanggapan <iari lembaga pendidikan agama

yang mengakui materi-materi yang disajikan oleh Dikbud

membuat satu ketentraman bagi sistem pendidikan
nasional, dengan begitu lembaga-lembaga Islam yang

telah banyak merespon, berarti mulai berkurangnya

anggapan bahwa pendidikan nasional bersifat sekuler.6
Banyaknya muatan materi yang dilaksanakan

pesantren Hidayatullah, adalah untuk memenuhi tatanan
pendidikan komprehensif. yang ditanamkan kepada santri
atau siswa, dengan pendekatan ilmiah, alamiah dan

6N4" k=u* ,
I ogcs, Jdkarta,

ltiadrasah, Se j arali
1991, hlm.159

dan Perke:nbangann-va,
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Islamiah, dengan pemberian pandangan kepada mereka

bahwa tiada batas antara agama dan ilmu pengetahuan,

dunia dan akherat dengan sistem pengayaan dan remedial

terhadap materi-materi yang disampaikan kepada anak

didik yaitu dengan penambahan jam pelajaran terhadap

ilmu-ilmu umum dan meletakkan materi keagamaan pada

kegiatan kepesantrenan, dan riari penempatan materi
itupun teiah terjadi integrasi institusl pesantren.

Diharapkan siswa mampu menyerap peiajaran ciengan baik.
Dengan ini diiampirkan kurikuium dan program pengajaran

sekoiah yang telah melalui remedial dan pengayaan, yang

dilaksanakan selama 7,5 jam di sekolah mulai pukr:1

07.00-14.30 dan penambahan jan materi keagamaan yang

dilaksanakan pada program kepesantrenan.

HaI diatas merupakan program kurikuter yaitu
program pokok darl kurikulum pendidikan yang terbagi
menjadi dua yaitu :

1. Program kurikuler

2. Program ekstrakurikuler

Program ekstrakuler ini dilakukan di luar jam

sekolah, yang bers i fat mendukung materi -materi
sekolah, merupakan pengembangan skiIl dan kecakapan

mereka. Program ekstrakurikuler ini meliputi :

l. Diklat dan Latihan

Diklat ini dilaksanakan di luar jam pelajaran, pada



PB-OGRAM PENGAJARAN SEKOI-AH

No. llata Pelajaran

Jumlah Jam Pelajaran/Ke1as
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Keterangan :

P&K = Kurikulum Dep.Pendidikan dan Kebudayaan

PES = Kurikulum Dep.Pendidikan dan Kebudayaan

ditambah dengan materi Kepesantrenan



saat liburan dan untuk dipersiapkan penugasan

santri, )/ang meliputi : bidang komputer,
perbengkelan, usaha ekonomi dan produktif, managemen

dan administrasi perkantoran, dan sebagainya. Dalam

pelaksanaan diklat ini melibatkan atau bekerja sama

ciengan lembaga- lembaga pendidlkan ),ang terkai t .

Mlsalnya : Institut Pembangunan ( Ip) , pendidikan

Ilmu Komputer dan Managemen (PIKMI), Scomptec,

Unair dan Institut Bina Profi.
2. Laboratorium bahasa

ITS,

Dua bahasa asing yang dikembangkan di pesantren

Hidayatullah yaltu bahasa Arab dan bahasa Inggrls

yang dilaksanakan untuk meiatih kemahiran bertrahasa

kar"ena sangat pent ingn5r3 penguasaan bahasa untuk

di iadiken hekrl \/Ano rii lnkqanek*n waiih qefrr hari
Jurrb''*t,^

nAnrrh rie iam caf rr mincrorr l-rqcri maqind-maqi nct hehaqq
Hvrru

3. Ol-ah Raga <ian Kesenian

Olah raga ini nneliputi trasket ball , bola volly,

silat, karaten, rvushu, dan kajian Lenaga da,Lann.

Qprlanrr lrpqeni;rn ini mArrrnakan kcqcnien \/anorLuurrb J*..b

t-rernaf askan I s l-am sepert i Mas;2i5, Qiro'ah dan

Ka I i or^af i dan n\TAnrzian shalau,at .

4. Pramuka

Ini dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan santri

untuk beroganisasi dan nnelatih kedisiplinan.
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mendasari materi-materi yang diajarkannya dengan

ajaran lslam (menglslamkan sains), dan mampu memberi

motivasi dan dorongan terhadap siswa.

Untuk itu pesantren Hidayatullah merekrut

sarjana-sarjana yang profesional dalam bidangnya dan

mempunyai [ras ic I s lam. Dan sebe_lum mener junkan guru

untuk mengajar teriebih dahulu diadakan training
untuk menyamakan misi dalam pengajarannya. Guru

pesantren Hidayatullah banyak diambil dari perguruan

tinggi negeri dan dari berbagai universitas yang

ada. Untuk lebih je-Lasnya dilampirkan daf tar guru

pengajar di pesantren Hidayatultah.

Metode Pendekatan Pengajaran

Metode pengajaran yang digunakan dalam proses

belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan

ilmiah, alamiah dan Islamiah yang diterapkan dalam

sistem integralnya pu-[a, yang teref leksikan dalam

penga,jaran di dalam kelas ataupun di luar kelas ,

dengan tidak terlepas dari metode ceramah, diskusi,

dlalog, peragaan, dan penelaahan secara langsung

terhadap kehldupan di sekitarnya dengan ber_Landaskan

nilai-nlla-i kels lama_n dalam penerapannya.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat menun.jang bagi

terselenggaranya proses belajar menga.jar. Sarana

3.



yang menunjang terjadinya proses brelajar mengajar

ialah :

a. Gedung berlantai tiga yang sangat kondusif untuk

dijadikan tempat belajar, diskusi dan saling

berkomunikasi.

b. lab Computer

Yang menunjang pengembangan ski1l dan kebututran

tulis menulis bagi peserta didik.

c. Perpustakaan

Kondisi nyaman untuk ruang baca.

d. Masj id luas, yang mendukung sebagai tempat

beri badah dan kaj ian-kaj ian i lmiah dan

kepesant renan.

e. Asrama yang berada dalam lokasi untuk mempermudah

saling berkomunikasi.

f . Lingkungan yang tertutup dan diketi-Lingi pagar

untuk menjaga ketenangan dan kedisiplinan siswa.

g. Sarana keias yang memaciai uniuk terjaciinya proses

be Lajar mengajar.

h. \t/ater close dan sarana iain yang memaciai.

Dari sistem pendiciikan, yang dari uraian dan

pembahasan sebelumnya terjarii integrasi pacia :

i . lntegrasi kurikulum Dikbucia dan pesantren.

2. Integrasi institusi atau lingkungan adalarn satu

pengelolaan.
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Integrasi

I s lamiah .

pendekatan, ilmiah, alamiah dan

Timbul pertanyaan apakah dengan sistem dan

materi itu telah memenuhi syarat pendidikan

komprehensif untuk menghadapi masa depan ?

Untuk menjawab pertanyaan itu tentunya tldak

dapat dijawab secara sepihak oleh suatu institusi '

Semua itu tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan

sistem pendidikan nasional karena semua lembaga

penciiciikan mengacu kepada manajemen penciiciikan

pemerintah ciengan sistem ai<reciitasinya yang masih

kaku,7 rian muatan-muatan kurikuium yang overioaci cian

se1a1u tertinggal selangkah dengan perkembangan

masyarakat yang cenderung menuju masyarakai

industri . I tu merupakan satu verifikasi yang

menunjukkan bahwa sistem pendidikan nasionaX,

manajement maupun muatan kurikulumnya belum dapat

berkomunikasi secara baik dengan masyarakat yang

semakin menuntutnya.

Dan tldak jarang kebijakan-kebijakan

pendidikan nasional )/ang didasarkan kekuatan

-7,H.A.R.TiI
Remala Rcscl akarya,

aar r !t! ana j e il]en Pendi di kal .A.las i ona'l ,
R:nr] rrnn lQQd hlm -1 ?L'rrrrvu,rY' rvv r!
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bergaining atas landasan politis. B

C. Administrasi dan Supervisi

1. Administrasi

Administrasi merupakan komponen pendidikan

yang mendukung terhadap ja1ann1,a penrlidikan. Yang

merupakan usaha untuk menda-vaguna-Kan semua sumber,

ins t rumen un tuk mencapa i tu.juan pend i<i ikan .

Suostansi administrasi sekotan9 adaiah :

a. Pengeloiaan Kesiswaan

haitan pengelolaan kesis\aan, adatah mengurus

segala administrasi kesisrr'aan yang ada.

a) Penerimaan siswa baru

b) Orientasi

c) Kegiatan ekstrakurikuler

b. Ketata Usahaan

a) Administrasi kePegawaian

b) Administrasi siswa

- Buku Induk

- Buku Klaper

- Buku Mutasi

Btutri i t Fa j ar, Reori entasi Pendi di kan Isl am, Fad j ar
Duni a, Jakar^ta, 1999, hl m.95

9pi 
"t 

A. Sahert-i an , Di *ensi Adct: ni strasi Pendi Ci kan,
Usaha Nasi onal , Su rabay'a . 1994 .



?s

- Kenaikan Berkala

- PengarsiPan surat menYurat

c. Pengadaan sarana dan Prasarana

a) lnventaris sarana dan prasarana

- Per-LengkaPan kantor dan kelas

- Alat/bahan Perpustakaan

- Perpustakaan

b) Pengadaan barang inventarisir

c) Pemeliharaan gedung/rehabr

d. Keuangan

a) Pembuatan daftar gaii

b) SPP siswa/santri

dan mengatur segala keuangan yang keluar'

e. Ketenagaan

a) Peningkatan potensi guru/karyawan'

b) Bimbingan mental dan spiritual'

c) Pembinaan tugas guru atau karyawan'

d) Usaha kesejahteraan guru.

f. Humas

a)HubungandenganpengurusBP3penyusunanRAPBS.

b) Konsultasi dengan instansi yang mempunyai

peranterhaciapjalannyapenriiciikanpesantren

Hidayatuitan sebagai penyandang dana atau

rekanan kerja.

c) iiubungan dengan orang iua siswa'



Supervis i

Adalah pembinaan yang diberikan kepada

selriruh s taf sekolah agar dapat meningkatkan

kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar

mengajar yang lebih baik.

Supervisi ini merupakan pemeriksaan seluruh

administratif yang menciukung ja-Lannya proses belajar

menga- jar, SCsr-rai denga-n sr-rLrs tans i administ rasi

pendidikan.

a. Kunjungan kelas

Untuk menilai secara langsung bagaimana kemampuan

seorang guru menyampaikan pe 1aj aran yang

mel iput i , penguasaan materi , metode yang

digunakan dan psikologis siswa da-Lam

penguasaannya. Ini untuk meningkatkan profesi

SeIain diatas fungs

utama untuk pengerzaluas ian

belajar mengajar secara

tehnik.

i supervisi yang paling

terhadap jalannya proses

langsung yai tu dengan

d i lakukan

dikelas.

tis dan

sekolair

seorang guru.

b. Dengan Private Conversation

Ha1 ini dilakukan biasanya setelah

peniLaian/observasi yang dilakukan

Teknik ini di-Lakukan dengan demok

harmonis yang dilakukan oleh kepal

ra

a

2.



dengan guru untuk memberikan motivasi untuk

mengurangi segala kelemahan dan kekurangannya.

c. Dengan Rapat Pleno

Tennik ini ciiiakukan untuk saling mengevaiuasi

dan mengemukakan segala kesulitan daiam proses

betajar mengajar, yang selanjutnya untuk
menemukan soiusi yang sesuai. Ini dilakukan tiap
catur wulan dan waktu-waktu yang kondusif.

D- Evaluasi

Evaluasi ini mempunyai tujuan untuk mengetahui

seberapa jauh daya serap siswa terhadap pelajaran yang

diberikan dalam proses belajar mengajar, dan evaruasi

terhaciap akhlak-akhlak dan penerapan jiwa kelslaman

siswa. ir-va-Luasi dilakukan dengan 2 metode.

1. Tes

Dengan mengikuti program sesuai dengan ketentuan

dari Dikbud dengan mengadakan tes tiap cawu dan

ulangan harian yang dilaksanakan pada tiap bahasan

apabila telah memenuhi bahasan untuk melakukan tes

harian.

2. Non Tes

Non Tes ini berkaitan erat dengan kepribadian siswa,

yang tentun;va berhubungan dengan Bp, terhadap anak-

anak trermasaiah ,jan pembinaan semua anak diiiik yang



I;ilai;u::al rii sekollh, pesantren can a:srama claliinr pL:ngeloiaarrnya.

5. i-,;'lrLrit1.;tit ii..iit i'i;ltl,uli-iliett

ljiirll>,iitill:i, u.in penl'uluiian iui bertu-iLrirn l'nengcritbanrlkan llcrrrarripuul

l;i:;,,,.:r il;,:t ltcslritg,lup3n utli;k riit:igat0.si d:ln rtirilecahklri pcrsoalan yilng

i.,ir:,iir1'r ris','4. l)ciril,:ri,nliiil IlP. (bimbingan dln 1;cnyuluhan) . Lebih <Jititik

t ;ilr'Li.rrn lllila Lin:birtgan periternbaingan pribaiii ntelalui pendckatarr pcrorangan

iiii:ir i.dl0itiliuk

Ci"icrlirisi dari birubingan dan peni,uiuiran ini lebih ditekankan prlla

lrirsiil::ii-rli:rslirh pLibltiii sisrvi:. yarrg ciapat meilggangu prosese be lajar sisrvr baik

',';i:rI i;clil,-'iril.rn delgan rnasalah sisrva dengan kciuarga atau problem pribacii

)riiill iti-'iiiJtilillilr liclangsungan belajar dair urengembangkan bai,:an rian

.-;.-.,.,
!i\. :(iil1, 

-,. .liJ\Icl

Drilrri penanganamya, birnbingan dan penyululian di pesantren

lliClir,r'itr;ilah terciepat sisrva atau santri <lilaksanakan disekolalr yang bel.erjasarna

cluir;:.r: piliak asranla. Karena pengasrih asrama dianggap lebih ciekat secara

1;,'ii;;..1i cliin u-iengetehui segala permasalarran santri atau sisu,a. yang sesuai

jc,i;:;;r ir.:.rigsinya sebagai pengayoin, pelinriung clan penasehat, disarnping

ririliii;I merupakan u.adah kegiatan yang bersifat pribadi <1an pengernbangan

b;ilet dr.n ruinet sislva clan sentri.

Dengan metode inter persotial, pendekatan yang ramah cian islami clari

liiirak scl:olah datr ilsranru s*ngat elektifl, irii terbukti ticlrk banyaknya sisrva yang

ti*i'ir'tr'iii cltrlniii Fertlrasnl*han liingge nrenirnbullian tirrdaknn-tindaktn yalg ti<lak



ri;iirgiill;au l:ecua.li prol;lem perekorrourian yang rncrnang clitanggung 1,s5,1san clan

i ) !i,.\Iirlja: :iil !: iatI1:i.

Drlarn Lur-ii',,lunr i!)B,l peran llp. Lebih banl,alt <jitekankan pcda

i:ir;rl:iil'::ir-r liarier. liiipun tcllih dilellsanakan oleh pihak sekolah dan asrama

Callin pcrtgc:lolaarutva. lJslha ini dilakukan clengan pcnemblhan-penamtrlhan

.;lr.r ueili.ilrr pldl rrrata pclujaran yang akan di tJh{PTN unluk mencrus}.an karicr

stuCy sisrva kejerijang yang lebiir tinggi. Dan seoara praktck siswa dite{unkan

li,i:isurtg pada pengelolaan rrnit-unit uasaha yang tlikelola seperti mini rnarket,

ptjrceixliiilt, 1e naga adrriinistratil' scbagi:i pelatihau,salan, rvartel, clan ada tranyak

i ;.:i 3 i pc I at i i i an -pe hii lii:.il yilr1g cii aclekan.

itulair

san[ri

belajar.

lJsalran binbingan ciiln penyuluhan ataupun bimbingan karier sernac;arn

)':.lriir. cilahukan uuluk rnerigatasi perrnasnlahan-pennasalah sisu,a a.tau

il;irri tcnvujudnva suasana belajar ,vang kondusif cian tercapai tqisxn



?{.

dilakukan di sekolah, pesantren dan asrama dalam

pengelolaann;,2.

Paparan dari bab-bab sebelumnya tringga terakhir

itu merupakan kondlsi dan sistem pengelolaan pendidikan

pesantren Hidayatullah yang mencoba dengan konsep baru

dengan mengintegrasikan pada beberapa unsur dalam

penge-fo1aan, dan me-[etakkan dasar izzul Islam wal

muslimin dalam mendidik kader-kaderya, sehingga

diharapkan mampu menjadi seorang muslim yang tahu apa

yang harus diperbuat di masa mendatang.

Dan konsep yang ditawarkan oleh pesantren

Hidayatullah ini merupakan suatu pendekatan proses

yang belum dapat dinilai secara hasii dari keseluruiran

karena SflU yang berada di pesantren Hidayatullah ini

baru mengeluarkan tiga kali out put. r\amun dari situ

dapat dijadikan satu bukti tampak konsep yang dapat di

bilang bagus, karena dari tiga kaii out put telah

merebut rarrgking satu pada sub rayon Surabaya Timur dan

per-souei siswa alurrtli .Vallg lllarlpu menembus ujia, Ul'{PTii.

D^ i ^ ^^*-l-';i l-^- !!-'l^--^:-- I I ^r -,---1--'*rU-Lct pelrulUll\ctll pe5d.rlLl Ull nJUcrydLU t-tctl.l lllullBt\ lll

agar ber'uen'uangan dengan pesani ren- pesant ren yang iain

terutama pesantren tradisionai. iriamun ituiah wacana

ciari wajah-wajah pesantren yang tumbuh berkembang di

lncionesia, penyeDaran ajaran Islam yang merufiakan

trr juan utamanya walarr berbreda penge lo Iaan dan



sisr-emnya. Seper^t i .vang d iungkapkan o-teh pengasuh

Pondok Pesantren Ploso vang tr= lah sr.k ian nrr lrih tahrrn

berdiri dan bran;zak menjarli krblat dari pesant ren -Lain

vang menqa t akan "Per tr:mbruhan nesant ren telah hanvak. ---o 
___- -o

mewarnai perjuangan dan sejarah bangsa Indonesia..

Dengan sistem dan pola yang brerbeda-beda dan biarlah

perbedaan i tu menjadi \.{arna bagi pertumbuhan pesant ren.

Yang terpenting sistem dan pola tersebut tidak

mempengaruhi ciri khas pesantren yaitu rnenanamkan Can

mengajarkan nilai-ni1ai Is1am. " Ilal itu diungkapkan

pada wawancara Zamarksyari Dhofier berkenaan dengan

perbedaan pola pengelolaan antar pesantren yaitu

pesantren kholaf cian pesantren salaf.




